Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pener an Pasal 277 KUHD dan Prinsip Subrogas Pasal 284 KUHD
laim Asuranst Umum yang Dijamin oleh Dua Polis dari

Perusahaan Asurans yang Berbeda atas Objek Asurans ang Sama

(Studi Kasus: Putusan Mahkamah Agung No. 5145 K/Pdt/2022) = The

Implementation of Article 277 of K HD and Subrogatlon Principle of

Article 284 of KUHD in General Insurance Claims Guaranteed by Two

CP)CE)I icies from Different Insurance Companies for the Same Insurance
ject

Nadia Aulia Anindhita, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920528823& | okasi=lokal

Tesisini membahas tentang penerapan dari ketentuan yang terdapat di dalam Pasal 277 dan Pasal 284
KUHD berkaitan dengan adanya dua polis dari Perusahaan Asuransi berbeda untuk objek asuransi yang
sama, lebih lanjut dikaitkan dengan kasus dalam Putusan Mahkamah Agung No. 5145 K/Pdt/2022. Pokok
permasalahan dalam tesis ini adalah (1) Bagaimana penerapan Pasal 277 KUHD terhadap klaim asurans
kerugian yang dijamin oleh dua polis dari Perusahaan Asuransi Umum yang berbeda untuk suatu objek
asuransi yang sama dalam Putusan Mahkamah Agung No. 5145 K/Pdt/2022? dan (2) Bagaimana penerapan
Subrogasi Pasal 284 KUHD oleh Perusahaan Asuranst Umum dalam hal terdapat dua polis asuransi dari
Perusahaan Asurans Umum yang berbeda untuk suatu objek asuransi yang sama dalam Putusan Mahkamah
Agung No. 5145 K/Pdt/2022? Metode penelitian yang digunakan dalam menganalisis data adal ah bentuk
penelitian yuridis-normatif dengan data sekunder, analisis data dilakukan secara kualitatif. Adapun teori
yang digunakan adalah Teori Pengalihan Risiko. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai Penanggung
pertama yang menanggung sebagian dari kerugian yang timbul, PT Asuransi FPG Indonesia selaku
Penggugat harus membayarkan kerugian terlebih dahulu sebelum kerugian selebihnya dibayarkan oleh
Penanggung lainnya, pembagian kerugian tersebut didasarkan pada Pasal 277 ayat (2) KUHD. Selain itu,
Penggugat memiliki hak subrogasi berdasarkan ketentuan Pasal 284 KUHD, tetapi kerugian yang dapat
dituntut kepada Tergugat | hanyalah sebesar kerugian yang disebabkan oleh tabrakan kapal yang dinakhodai
Tergugat 1. Belum ada peraturan yang mengatur secara khusus mengenai siapa pihak yang memiliki hak
subrogasi dalam hal terdapat |ebih dari satu Penanggung untuk objek pertanggungan yang sama. Saran yang
bisa diberikan adalah untuk diadakan pelatihan-pelatihan yang memuat materi mengenai subrogasi, sehingga
Hakim dapat lebih memahami adanya prinsip subrogasi beserta keberlakuannya di Indonesia, dan
Perusahaan Asuransi selaku Penanggung untuk lebih cermat dalam menerbitkan polis terhadap objek
pertanggungan berupa benda, dengan selalu menanyakan apakah Tertanggung sudah memiliki polislain
untuk objek pertanggungan yang sama atau belum.

...... This thesis discusses about the implementation of the provision contained in Article 277 and Article 284
of KUHD related to the existence of two policies from different Insurance Companies for the same
insurance object, more related to the case in Supreme Court Decision No. 5145 K/Pdt/2022. The main
problems discussin thisthesis are (1) How is Article 277 of KUHD applied to loss insurance claims
guaranteed by two policies from different General Insurance Companies for the same insurance object in the
Supreme Court Decision No. 5145 K/Pdt/2022? and (2) How is the implementation of subrogation principle
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of Article 284 of KUHD by the General Insurance Company if there were two insurance policies from
different Insurance Companies for the same insurance object in the Supreme Court Decision No. 5145
K/Pdt/2022? This research uses a normative-juridicial method of research with a secondary data, data
analysis was conducted qualitatively. The theory used is Risk Transfer Theory. The result of thisresearch is
that as the first Insurer who bears part of the losses incurred, PT Asuransi FPG Indonesia as the Plaintiff
must pay the losses first before the remaining losses are paid by other Insurers, the distribution of lossesis
based on Article 277 section (2) of KUHD. In addition, the Plaintiff has the right of subrogation based on
the provisions of Article 284 of KUHD, but the losses that can be claimed against Defendant | are only the
amount of losses caused by the collision of the ship captained by Defendant I1. There are no regulations
specifically governing which party has the right of subrogation in the event that there is more than one
Insurer for the same insured object. The suggestion that can be given based on this research is that to hold
trainings that contain material regarding subrogation, so that Judges can better understand the existence of
the principle of subrogation and its application in Indonesia, aso Insurance Companies as Insurers should be
more careful inissuing policies on insured objectsin the form of objects, by aways asking whether the
Insured already has another policy for the same insured object or not.



